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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan kajian terhadap motif pengguna dalam mengakses akun
instagram @Rodaduasampetua. @Rodaduasampetua merupakan akun instagram
yang kerap memposting foto-foto seputar motor klasik. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan motif para follower dari akun @Rodaduasampetua sebanyak
500.000 followers. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif dengan menjadikan 400 sampel sebagai responden penelitian.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Motif yang paling besar bagi follower akun
@rodaduasampetua dalam menggunakan media sosial instagram adalah motif
interaksi sosial. Sementara itu motif yang paling kecil bagi follower akun
@rodaduasampetua dalam menggunakan instagram adalah motif identitas diri
dengan perolehan persentase sebesar 56% dari jumlah total responden. Faktor
penyebab motif yang paling besar bagi para pengguna instagram dalam mengakses
akun @rodaduasampetua berada pada kategori sedang dikarenakan pengguna
internet merupakan khalayak aktif yang menggunakan media untuk berinteraksi

dengan yang lainnya demi memuaskan diri dan memenuhi kebutuhan mereka

Kata kunci: Motif, Instagram, Media Baru.
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ABSTRACT

This research is a study of the motives of users in accessing @Rodaduasampetua
instagram accounts. @Rodaduasampetua is an Instagram account that often posts
photos about classic motorbikes. This study aims to describe the motives of
followers from @Rodaduasampetua account as many as 500,000 followers. This
research is a quantitative research with a descriptive approach by making 400
samples as research respondents. The results of this study indicate that the motive
that most influences followers @rodaduasampetua account in using Instagram social
media is the motive of social interaction. Meanwhile, the motive that does not affect
followers of @rodaduasampetua account using Instagram is an identity motive with
a percentage of 56% of the total number of respondents. The motive factor that most
influences Instagram users in accessing @rodaduasampet accounts is in the medium
category because internet users are active audiences who use the media to interact

with others to satisfy themselves and meet their needs.

Keywords: Motif, Instagram, New Media.

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat pesat untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan manusia. Kebutuhan manusia menuntut teknologi informasi
dan komunikasi memberikan produk pelayanan yang dapat memenuhi kriteria
pengguna (misalnya, dapat memberikan kemudahan untuk berinteraksi sesama
manusia tanpa batasan jarak). Produk teknologi informasi dan komunikasi ini pun
memicu terciptanya jenis-jenis media baru dalam perkembangannya. Salah satu jenis
media baru yang kehadirannya menjadi sangat mendunia saat ini adalah media sosial.
Dengan hadirnya media sosial dapat membuat perubahan pada kehidupan manusia
(Devita Maulida Choiru Uma, 2014:3).

Salah satu jenis media baru yang kehadirannya menjadi sangat mendunia saat
ini adalah media sosial. Dengan hadirnya media sosial dapat membuat perubahan

pada kehidupan manusia. Pengguna media sosial Instagram bebas berekspresi



terhadap apa yang akan mereka unggah dan lihat. Salah satu akun instagram pecinta
motor tua dan kustom adalah @rodaduasampetua. Akun instagram tersebut memiliki
followers yang pada umumnya remaja pecinta motor tua dan kustom. Tujuan dari
akun tersebut adalah untuk memberikan informasi kepada followers tentang motor
tua dan kustom sehingga followers mendapatkan referensi untuk hobinya.

Akun @rodaduasampetua adalah akun instagram yang banyak dikunjungi dan
diikuti oleh pecinta motor tua dan kustom karena memiliki kelebihan dalam memberi
konten pada pengguna instagram yang menyukai motor tua dan pecinta kustom.
Akun tersebut memiliki followers paling banyak daripada akun pecinta motor tua dan
kustom lainnya dengan followers 169.000 pengikut dan peningkatan jumlah
followers lebih berkembang dibandingkan akun lainnya. Melihat fenomena inilah
maka peneliti tertarik untuk bagaimana motif followers dalam mengakses akun
instagram @RODADUASAMPETUA, apakah followers tersebut mempunyai motif
yang sama dengan followers lainnya yakni motif membully ataukah mempunyai

motif lain dalam menggunakan media tersebut.

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
seberapa  besar motif followers dalam  mengakses akun instagram

@rodaduasampetua?

Media baru mulai muncul bersamaan dengan berkembangnya teknologi di
dunia. Para ahli banyak mendefinisikan media baru dengan istilah mereka sendiri.
Lievriouw dan Livingstone, 2006 memilih mendefinisikan media baru dengan cara
yang berbeda, menghubungkan antara teknologi informasi dan komunikasi (ICT)
dengan konteks sosial yang berhubungan yang menyatukan tiga elemen: alat dan
artefak teknologi; aktivitas, praktik dan penggunaan; dan tatanan serta organisasi
sosial yang terbentuk di sekeliling alat dan dan praktik tersebut. Sejauh ciri utama
dari media baru yang paling utama adalah kesaling terhubungan, aksesnya terhadap
khalayak individu sebagai penerima maupun pengirim pesan, interaktivitasnya,
kegunaannya yang beragam sebagai karakter yang terbuka dan sifatnya yang ada ‘di

mana-mana’(delocatedness) (Mc Quail, 2011: 43-44).

Pada abad 20 penggunaan media baru mulai akrab dikalangan masyarakat.
Selain karena banyaknya ketersediaan informasi, hal ini dipicu juga oleh pola pikir
masyarakat yang cenderung aktif dan kritis terhadap berbagai bidang. Penggunaan
media baru yang kebanyakan berbasis komputer dan tersaji secara digital telah

merubah pola masyarakat dalam menyaring pemberitaan yang ada.



Salah satu produk media sosial yang terkenal adalah instagram. Instagram
merupakan sebuah aplikasi berbagi foto yang memungkinkan pengguna mengambil
foto, menerapkan filter digital dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring
sosial, termasuk bagi pemiik instagram itu sendiri (Mahendra, 2014 dalam
Kurniawan, 2015). Instagran sedang merubah bagaimana merek dan konsumen
berinteraksi pada abad 21. Sekarang konsumen berhadap pemilik merek
berkomunikasi secara visual, Bersiap menghadapi tantangan baru untuk organi sasi
untuk mengadopsi praktik-praktik baru dalam pemasaran (Scissons, Vo, Sim, 2015:
2). Aplikasi milik Mark Zuckerberg ini memiliki lima ratus juga pengguna aktif
diselurun dunia pada tahun 2017. Dalam pengaplikasiannya, Instagram masuk
sebagai media yang menyediakan infomasi secara terbuka dan transparan, selain itu,
Instagram juga mudah diakses sehingga dapat dikategorikan sebagai salah satu media
baru yang banyak digunakan oleh khalayak ramai. Berikut tabel karakteristik media
sosial Instagram tahun 2016 yang dinukil dari Permatasari, 2016.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan riset kuantitatif yang merupakan penggambaran
atau penjelasan suatu masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan. Dengan
demikian tidak terlalu mementingkan kedalaman data atau analisis. Periset lebih
mementingkan aspek keluasan data sehingga data atau hasil riset dapat dianggap

merupakan representasi dari seluruh populasi (Kriyantono, 2010:55).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode
survei adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data
yang terjadi pada masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan, dan pendapat,
karakteristik, perilaku, hubungan variable dan untuk menguji beberapa hipotesis
tentang variable sosiologis dan psikologis dari sampel yang diambil dari populasi
tertentu, Teknik pengumpulan data dengan pengamatan (wawancara atau kuesioner)
yang tidak mendalam, dan hasil penelitian cenderung untuk digeneralisasikan
(Sugiyono, 2017:48). Sifat survei yang dipakai adalah deskriptif, untuk menjelaskan

fenomena yang terjadi pada sampel dalam suatu populasi.

Teknik pengumpulan data menggunakan data primer. Data primer merupakan
data asli yang dikumpulkan oleh periset untuk menjawab masalah risetnya secara

khusus yang diambil secara langsung dari sumbernya (Istijanto, 2009: 44,dalam



Khairiah, 2016). Dalam penelitian ini akan menggunakan metode kuesioner dan

observasi.

Teknik analisis data yang dipakai adalah statistik deskriptif yaitu statistik
yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2017:
232-233).

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan kuisioner yang memiliki 13
butir pernyataan dengan opsi jawaban menggunakan sekala likert dimulai dari sangat
tidak setuju, tidak setuju, kurang setuju, setuju dan tidak setuju lalu dibagikan
kepada total responden sebanyak 400 orang dengan karakteristik responden
merupakan pengikut atau follower dari akun instagram @rodaduasampetua.

Pada saat penelitian dilakukan karakteristik responden dibedakan lagi
menjadi empat karakteristik sehingga tidak hanya karakteristik utama yakni mereka
yang menggunakan instagram dan memahami motor klasik. Ketiga karakteristik
tersebut adalah pengelompokan berdasarkan jenis kelamin, batas waktu mengikuti
akun instagram @rodaduasampetua, berdasarkan usia dan pekerjaan. Berdasarkan
hasil pengolahan data untuk kelompok jenis kelamin ditemukan bahwa sebanyak 390
responden (97%) dari total 400 responden berjenis kelamin laki-laki sementara jenis
kelamin perempuan hanya sebanyak 10 responden (3%) saja. Sementara itu pada
kelompok batas waktu mengikuti akun instagram @rodaduasampetua terdapat
sebanyak 20 responden (5%) telah mengikuti akun instagram @rodaduasampetua
sejak tahun 2010, lalu sebanyak 28 respoden (7%) mengikuti akun instagram sejak
tahun 2011, lalu sebanyak 41 respoden (10%) mengikuti akun instagram sejak tahun
2012, 86 responden (22%) pada tahun 2013, 85 responden (21%) pada tahun 2014,
77 responden (19%) pada tahun 2015, sedangkan pada tahun 2016 hanya ada 46
responden (12%), dan sisanya pada jenjang tahun 2017 sebanyak 17 responden (4%).

Kemudian pada rentang usia sebagian besar responden atau sebanyak 119
(30%) respoden dari 400 total responden berusia 18 tahun, lalu sebanyak 39
respoden (10%) berusia 19 tahun, lalu sebanyak 55 respoden (14%) berusia 20 tahun,



47 responden (12%) berusia 21 tahun, 34 responden (9%) berusia 22 tahun, 31
responden(8%) berusia 23 tahun, 24 responden (6%) berusia 24 tahun, 16 responden
(4%) berusia 25 tahun, 6 responden (2%) berusia 26 tahun, 8 responden (2%) berusia
27 tahun, 5 responden (1%) berusia 28 tahun, 4 responden (1%) berusia 29 tahun, 6
responden (2%) berusia 30 tahun, sedangkan berusia 32 tahun dan 34 tahun

berjumlah 1 responden tiap, dan berusia 33 dan 35 berjumlah 2 responden.

Selanjutnya dilihat dari profesi sebagian besar responden berprofesi
menunjukkan ada sebanyak 250 (63%) respoden dari 400 total responden berprofesi
sebagai mahasiswa, lalu sebanyak 1 respoden berprofesi sebagai PNS, lalu sebanyak
32 respoden (8%) berprofesi sebagaikaryawan, 2 responden (1%) berprofesi sebagai
TNI, 28 responden (7%) berprofesi sebagai wiraswasta, 2 responden (1%) berprofesi
sebagai guru, dan 85 responden (21%) berprofesi lain-lain. Dalam penelitian ini
profesi lain-lain mencakup buruh, dokter hewan, fotographer, editor, belum bekerja,

dan youtuber.

Dominasi responden yang terdapat pada penelitian ini senada dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2009) yang melakukan penelitian
terhadap persepsi masyarakat terhadap sepeda motor matic yang mengemukakan
bahwa dominasi laki-laki tersebut dikarenakan pengendara sepeda motor sebagian
besar adalah laki-laki. Sedangkan dari usia dapat diketahui hampir dari sepertiga
responden merupakan remaja dan dewasa awal hal ini senada dengan yang
dijelaskan oleh Grant dalam Mazman dan Uzluel (2011) mengungkapkan bahwa
jejaring sosial sebagian besar digunakan oleh remaja dan dewasa awal sebagai
penghubung kepribadian mereka dengan orang lain dan untuk menghubungkan
mereka dengan teman-teman, menunjukkan kepada dunia siapa mereka dan siapa
orang terdekat mereka serta siapa saja yang memiliki pemikiran yang sama dengan

mereka.

Motif merupakan suatu pengertian yang melengkapi semua penggerak
alasan-alasan diri manusia yang menyebabkan ia berbuat sesuatu (Gerungan,
2002:140). Motif informasi adalah motif yang mendasari seseorang untuk mencari
informasi mengenai hal-hal yang belum ia ketahui atau untuk membantu mereka
dalam melakukan hal-hal tertentu. Pada motif ini juga seseorang akan menggali
informasi dan pengetahuan tidak hanya tentang berita saja namun bisa juga mencari

informasi untuk mencapai sesuatu atau meningkatkan pemahaman mereka.



Dalam instagram, informasi yang akan diperoleh oleh penggunanya tidak
hanya berupa berita semata melainkan kabar dari seseorang yang dapat dilihat dari
timeline mereka, tren fashion terbaru, info kuliner atau tren yang sedang mendunia.
Instagram merupakan sebuah aplikasi berbagi foto yang memungkinkan pengguna
mengambil foto, menerapkan filter digital dan membagikannya ke berbagai layanan
jejaring sosial, termasuk bagi pemiik instagram itu sendiri (Mahendra, 2014 dalam
Kurniawan, 2015).

Motif selanjutnya adalah motif identitas diri. Motif ini erat kaitannya dengan
penguatan nilai atau menambah keyakinan, pemahaman dan eksplorasi tentang diri
sendiri. Pada motif ini pengguna media akan berusaha untuk m Berdasarkan hasil
pengolahan data di atas dapat diketahui jika motif identitas diri termasuk salah satu
motif dalam mengikuti akun instagram @Rodaduasampetua namun masih pada taraf
kategori sedang padahal pada penelitian ini motif identitas diri ini berkaitan dengan
bagaimana responden mengikuti akun instagram @Rodaduasampetua sebagai sarana
mereka untuk meningkatkan rasa percaya diri yang mereka miliki, menemukan
model perilaku sebagai acuan dalam bertindak, meningkatkan pemahaman diri
mereka terhadap diri sendiri serta menggunakan instagram sebagai tempat mereka
untuk menyalurkan potensi dan bakat yang mereka miliki.engekplorasi potensi,
kemampuan, bakat, citra diri, kepercayaan diri dan nilai-nilai positif yang

dimilikinya dan nantinya akan menjadi acuan dalam berperilaku.

Motif selanjutnya adalah motif interkasi sosial. Motif yang erat kaitannya dengan
hubungan antar individu dengan individu lainnya ini ternyata cukup memberikan pengaruh
pada responden dalam mengikuti akun instagram @Rodaduasampetua. Melalui hasil
pengolahan data di atas dapat diketahui jika motif interaksi sosial merupakan salah satu
motif responden dalam mengikuti akun instagram @rodaduasampetua meskipun dalam
kategori sedang. Berdasarkan hasil pengolahan data di atas menunjukkan bahwa motif
followers berdasarkan profesi menunjukkan bahwa responden yang memiliki kecendrungan
yang tinggi pada motif interaksi sosial dalam mengikuti akun instagram @rodaduasampetua
adalah responden dengan profesi sebagai mahasiswa dan lain-lain (buruh, dokter hewan,

fotographer, editor, belum bekerja, dan youtuber).



Media baru dalam hal ini dapat memberi kontribusi yang besar bagi demokrasi.
Kontribusi tersebut berupa terbentuknya ruang publik yang universal, bisa diakses oleh siapa
saja. Sehingga masyarakat tidak mengalami hambatan untuk menyuarakan aspirasinya. Di
sisi lain, media baru mengubah komunikasi politik yang selama ini cenderung top-down,

menjadi bottom up dan decentralized. (Salvatore Simarmata, 2014).

Motif terakhir pada penelitian ini adalah motif hiburan. Sesuai dengan namanya
motif ini mengarah pada kegiatan yang membuat seseorang untuk melakukan kegiatan yang
mampu melepaskan diri mereka dari kepenatan, masalah atau sekedar menghilangkan rasa
bosan. Mereka menginginkan dapat melepaskan diri dari permasalahan jika mereka bermain
atau menggunakan media tersebut, bersantai, mengisi waktu atau sebagai salah satu cara
membangkitkan emosi mereka. Motif ini berkaitan dengan motif pengalihan yaitu motif di
mana seseorang menggunakan media untuk melarikan diri dari rutinitas atau masalah sehari-
hari yang mereka hadapi (McQuail, 2007:74).

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas dapat diketahui jika motif hiburan
merupakan salah satu motif responden dalam mengikuti akun instagram @rodaduasampetua
namun lagi-lagi masih pada kategori sedang. Berdasarkan hasil pengolahan data di atas
menunjukkan bahwa motif followers berdasarkan usia menunjukkan bahwa responden yang
memiliki kecendrungan yang tinggi pada motif hiburan dalam mengikuti akun instagram
@Rodaduasampetua adalah responden dengan rentang usia 30-35 tahun. Menurut peneliti,
hal ini terjadi karena responden dengan rentang usia 30-35 tahun yang mengikuti akun
instagram tersebut hanya sebagai hiburan atau selingan dari pekerjaan mereka. Dikarenakan
mereka tidak memilki waktu untuk merealisasikan minat mereka terhadap motor klasik.
Mereka sudah merasa puas dengan hanya mengikuti dan melihat postingan yang ada pada

akun instagram @rodaduasampetua.

Sesuai dengan teori uses and gratifications yang menjelaskan bahwa seseorang
bebas memilih media apa yang digunakan untuk memenuhi keinginan hatinya, termasuk
dalam hal hiburan atau media yang digunakan untuk bersenang- senang, maka dijelaskan
bahwa penggunaan media menurut pendapat Snow (dalam Tubbs 2000: 212) adalah untuk
menciptakan dan memelihara perilaku rutin dan juga untuk membantu memelihara ritme dan
suasana hati. Sejauh orang menjadwalkan penggunaan media sehari-hari, interaksi dengan
media membutuhkan ritme dan tempo tersendiri. Misalnya mengakses facebook untuk
mencurahkan suasana hati baik saat merasa senang, sedih, ataupun marah di status sehingga

perasaan emosi itu bisa disalurkan.



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian motif pengguna instagram dalam mengakses akun
@rodaduasampetua, dapat disimpulkan bahwa terdapat motif yang dari para pengguna
dalam mengakses akun instagram @rodaduasampetua namun masih dalam kategori sedang.
Hal ini ditunjukkan dengan sebanyak 380 Responden (95%) berada pada kategori ini. Motif
yang paling besar bagi follower akun @rodaduasampetua dalam menggunakan media sosial
instagram adalah motif interaksi sosial. Sementara itu motif yang kurang besar bagi follower
akun @rodaduasampetua dalam menggunakan instagram adalah motif identitas diri dengan

perolehan persentase sebesar 56% dari jumlah total responden.

Faktor penyebab motif yang paling besar para pengguna instagram dalam
mengakses akun @rodaduasampetua berada pada kategori sedang dikarenakan pengguna
internet merupakan khalayak aktif yang menggunakan media untuk berinteraksi dengan yang
lainnya demi memuaskan diri dan memenuhi kebutuhan mereka, followers akun
@rodaduasampetua cenderung memanfaatkan instagram sebagai wadah dalam membangun
pertemanan dengan orang-orang yang dibutuhkan, dalam konteks akun @rodaduasampetua
para followers menjadikan akun tersebut untuk mencari orang-orang yang ahli dalam bidang

modifikasi atau custom motor.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dilihat dari jenis kelamin responden diketahui
bahwa untuk jenis kelamin laki-laki motif yang paling besar adalah motif identitas diri
sebesar 55%. hal ini bearti dari empat pernyataan yang terdapat pada motif identitas diri
mayoritas responden merasakan dengan mengakses akun instagram @rodaduasampetua
dapat membantu para follower dalam pengenalan jati diri, menambah pemahaman dengan
diri sendiri, serta mengidentifikasi dengan nilai-nilai yang terdapat dalam aktivitas akun

tersebut.

Sedangkan berdasarkan usia dimana mayoritas responden berusia diantara 18 hingga
35 tahun menunjukkan bahwa dalam mengakses akun instagram motif yang paling besar
adalah motif hiburan. Hal ini menandakan bahwa para pengikut akun @rodaduasampetua

menemukan sesuatu hal yang dapat melepaskan penat dengan mengisi waktu luang mereka.

Sama halnya dari profesi yang menjadikan hiburan sebagai alasan para PNS dan
TNI dalam mengakses akun @rodaduasampetua dimana rutinitas pekerjaan yang banyak
menyita waktu sehari-hari membuat mereka untuk mengakses akun @rodaduasampetua
sebagai alternatif hiburan. Hal ini mengingat sifat sosial media yang mudah dijangkau tanpa
membutuhkan usaha yang lebih untuk menghibur diri dibanding dengan berlibur kesuatu

tempat.
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